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ABSTRAK 

Pengaruh edukasi bullying terhadap pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba 

Wahdania
1
, Nurlina

2
,Edison Siringoringo

3 

 

Latar Belakang: Bullying telah menjadi masalah global, termasuk di Indonesia yang sering 

digambarkan seperti fenomena gunung es di mana kasus yang terlihat hanyalah sebagian kecil dari 

masalah yang lebih besar. Bullying adalah tindakan agresif yang sengaja dilakukan untuk 

menyakiti seseorang secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama. Tercatat 9 kasus 

perundungan pada tahun 2021, 18 kasus pada tahun 2022, dan 25 kasus pada tahun 2023. Bentuk 

bullying yang terjadi mencakup bullying verbal seperti ejekan terkait nama orang tua dan 

penghinaan fisik, bullying fisik seperti pengeroyokan, pemukulan, dan pendorongan, serta bullying 

sosial seperti pengucilan. 

Tujuan Penelitian: Diketahuinya penga ruh edukasi tentang bullying terhadap pengetahuan 

remaja di SMAN 5 Bulukumba 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre eksperimental 

design one group pre test post test, sampel penelitian sebanyak 100 responden kelompok 

eksperimen yang diambil dengan menggunakan teknik nonprobality sampling yaitu purposive 

sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistic wilcoxon rank test. 

Hasil: Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sebelum dilakukan edukasi sebesar 61% 

mengalami peningkatakan sebeasar 92% setelah diberikan edukasi. Hasil analisis statistic uji 

Wilcoxon rank test didapatkan nilai p=0.000 atau <0,05 yang artinya Ho ditolak. 

Kesimpulan dan Saran: Ada pengaruh edukasi bullying terhadap pengetahuan remaja di SMAN 

5 Bulukumba. Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan referensi untuk 

pedoman edukasi bullying. 

 

Kata Kunci: bullying, pengetahuan remaja, edukasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku bullying menjadi salah satu permasalahan yang sudah mendunia 

bahkan di Indonesia perilaku bullying sudah seperti fenomena gunung es 

dimana satu kasus yang terlihat hanyalah puncak dari permasalahan yang lebih 

luas.  Perilaku bullying sangat rentan terjadi di kalangan anak-anak dan 

remaja. Seperti yang kita ketahui, perilaku bullying merupakan tindakan 

agresif untuk menyakiti seseorang yang dilakukan secara sadar dan berulang 

dalam kurun waktu lebih lama (Irmayanti & Agustin, 2023). Dalam respons 

terhadap masalah ini, pemerintah telah membuat undang-undang  untuk 

melindungi anak-anak. 

Perlindungan terhadap seorang anak diatur dalam undang-undang tentang 

Komisi Perlindungan anak pada pasal 76 C “Setiap orang dilarang 

menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta 

melakukan kekerasan terhadap anak”. Dan setiap orang yang melanggar 

ketentuan pasal 76 C maka akan mendapatkan saksi pidana penjara paling 

lama 3 tahun 6 bulan atau denda maksimal Rp. 76,00,0000,000. Perilaku 

bullying terjadi di 40 negara berkembang salah satunya Indonesia. 

Data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2023, ditemukan 

kasus dari 40 negara berkembang menunjukkan presentase 42% anak laki-laki 

dan 37% anak perempuan mengalami perilaku bullying (WHO, 2023). 

Prevalensi kasus bullying di Indonesia menunjukkan 41% yang terjadi di 
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kalangan pelajar dengan usia 15 tahun sedangkan data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020 mencatat ada 37,381 

pengaduan kekerasan terhadap anak dalam kurun 9 tahun terakhir dan terdapat 

2,473 laporan melalui media (KPAI, 2020). Kejadian ini juga ditemui 

dibeberapa lokasi, termasuk di Sulawesi Selatan khususnya di Bulukumba. 

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPPA) pada tahun 2023, mengemukakan besarnya angka kasus 

kekerasan yang terjadi di kalangan anak-anak maupun remaja menjadi 

tantangan luar biasa karena bentuk kekerasan yang terjadi tidak hanya luring 

tetapi kini sudah merambat ke ranah daring dengan angka kejadian 15,120 

kasus, 12,158 korban perempuan dan 4,691 korban laki-laki sejak 5 tahun 

terakhir (KemenPPPA, 2024). Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak (DP3A) pada tahun 2022 mencatat ada 200 

kasus kekerasan pada anak, pada tahun 2023 mencatat ada 670 kasus 

kekerasan pada anak, 542 korban perempuan dan 186 korban laki-laki 

semuanya tersebar di 24 kota yang ada di Sulawesi Selatan (DP3A, 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa kasus bullying di Indonesia sangat mengkhawatirkan, 

dengan tren peningkatan yang berkelanjutan, yang berdampak buruk bagi 

korban maupun pelaku.  Dampak dari tindakan perundungan mencakup 

gangguan mental seperti depresi, PTSD, anxiety, insecure, dan isolasi sosial 

bagi korban, serta rasa bersalah, malu, dan risiko perilaku negative seperti 

mencuri bagi pelaku. Saksi bullying juga mengalami dampak seperti rasa 

takut, bersalah, ketidaknyaman, trauma, kecemasan, dan kesulitan dalam 
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berinteraksi sosial (Prasetyo & Wulandari, 2023), seperti yang terungkap 

dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Karlina Sumiarim Tangkas, Ketut 

Eka Larasati Wardana dan Ketut Putra Sedana berjudul “peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi anti bullying pada remaja menurut 

permendikbud di nomor 82 tahun 2015”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimen dan pendekatan pretest-

postest. Sampel penelitian terdiri dari 34 siswa siswi SMA N Bali Madura. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai bullying 

(Tangkas, Wardana & Sedana, 2023).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Firna Yolanda dan Gani Apriningtyas 

Budiyati dengan judul “pengaruh pendidikan kesehatan dengan video edukasi 

tentang bullying terhadap perilaku bullying pada anak di SD Pujokusuman 1 

Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan desain experiment one grup pretest-

postest design dengan jumlah sampel 60 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan melalui video edukasi tentang bullying memiliki 

dampak signifikan terhadap perilaku perundungan pada anak di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta sebelum dan sesudah intervensi (Yolanda & 

Budiyanti, 2020) 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan di SMAN 5 

Bulukumba kepada Bimbingan Konseling (BK) mengatakan bahwa tingkat 

perilaku bullying setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 
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kasus kejadian bullying sebanyak 20, tahun 2022 sebanyak 30 dan tahun 2023 

sebanyak 50. Hasil dari wawancara yang dilakukan melalui ketua Osis 

(Organisasi Intra Sekolah) dan Ketua MPK (Majelis Permusyawaratan Kelas) 

mengatakan kejadian bullying yang terjadi secara verbal berupa mengejek 

menggunakan nama orang tua, mengolok-olok dan mengata-ngatai secara fisik 

sedangkan bullying secara fisik berupa pengeroyokan, memukul, mendorong 

dan menampar serta bullying secara sosial berupa dikucilkan sehingga siswa 

yang mengalami perundungan atau bullying tidak pergi ke sekolah beberapa 

hari dan terkesan menyendiri bahkan pernah viral tahun lalu di media sosial 

dan sejauh ini belum pernah mendapatkan penyuluhan atau edukasi secara 

khusus terkait bullying sehingga dari kurangnya informasi dapat 

mempengaruhi pengetahuan yang mereka miliki, dengan pengetahuan yang 

minim maka mereka tidak dapat mengambil sikap maupun tindakan untuk 

mencegah terjadinya bullying. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya lebih untuk memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk mendapatkan informasi tentang bullying 

agar berguna dalam mencegah perilaku menyimpang yang dapat 

membahayakan nyawa orang lain dan masa depan mereka. Hal ini yang 

melatarbelakangi keterkaitan peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Edukasi Tentang Bullying Terhadap Pengetahuan Remaja di 

SMAN 5 Bulukumba” 
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B. Rumusan Masalah 

Di Indonesia kasus bullying masih menjadi suatu pertimbangan serta 

perhatian lebih, mengingat prevalensi di Indonesia serta Dunia masih 

tergolong tinggi dan sangat memprihatinkan. Kejadian bullying akan 

berdampak buruk bagi korban maupun pelaku. Sehingga dari banyaknya kasus 

bullying yang terjadi salah satunya di SMAN 5 Bulukumba. Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan akses informasi tentang bullying agar tidak terlibat 

dalam perilaku menyimpang. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 

memalalui penyuluhan atau edukasi, yang bermanfaat untuk mencegah 

tindakan yang dapat membahayakan nyawa dan masa depan orang lain.   

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana pengaruh edukasi bullying terhadap pengetahuan remaja di 

SMAN 5 Bulukumba”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan diatas maka 

tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya pengaruh edukasi bullying 

terhadap pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bullying sebelum diberikan 

edukasi. 

b. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bullying setelah diberikan 

edukasi. 
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c. Teridentifikasinya pengaruh edukasi bullying terhadap pengetahuan 

remaja.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi untuk 

menambah pengetahuan, wawasan dan informasi baru dalam 

perkembangan ilmu psikologis, khususnya bidang psikologis klinis, 

terutama pada pengetahuan remaja tentang bullying. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi insitusi diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

mengurangi kasus bullying pada remaja. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

dengan menambah variabel agar cakupannya lebih luas dari 

penelitian sebelumnya. 

c. Bagi profesi keperawatan diharapkan menjadi acuan untuk profesi 

keperawatan guna memberikan edukasi mengenai bullying. 

d. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat khusus kepada 

pembaca dan juga peneliti serta masyarakat terutama pada remaja 

agar meminimalisir tingkat kasus bullying diberbagai lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Pengetahuan Remaja 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari ketidaktahuan manusia menjadi 

tahu dimana hal tersebut mencakup pertanyaan yang berdasarkan what, 

why, dan how (Natoatmodjo, 2018). 

Pengetahuan juga merupakan keseluruhan gagasan, pemikiran, ide, 

konsep dan pemahaman yang dimiliki individu tentang dunia dan segala 

isinya atau pengetahuan juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

diketahui (Soelaman, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mita, R.A., Gabby Novikadarti 

Rahma, Ikbal Fradianto, Ervina Lili Neri dan Suhaimi Fauzan dalam studi 

mereka yang berjudul “Edukasi bahaya bullying pada anak sekolah dasar” 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang bullying setelah 

edukasi diberikan (Rahma et al, 2023). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari 

ketidaktahuan seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu atau bisa juga 

disebut sebagai idea tau pemikiran yang dimiliki individu. 
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2. Tingkat Pengetahuan  

Dalam tingkat pengetahuan terbagi menjadi beberapa fase yaitu 

(Natoatmodjo, 2018): 

a. Tahu atau know berada pada tingkatan yang paling rendah karena pada 

tingkatan ini pengingatannya sangat terbatas dalam pelajaran yang 

pernah dipelajari sebelumnya seperti menjelaskan, mengungkapkan, 

menyebutkan dan mendeskripsikan. 

b. Memahami atau comprehension berada dalam tahap pengetahuan yang 

dimiliki sudah lebih ke tahap keterampilan dalam menjelaskan sebuah 

objek atau sesuatu dengan cara yang sederhana. 

c. Aplikasi atau application berada pada tahap menerapkan. 

d. Analisis berada pada tahap mengelompokkan suatu objek kedalam unsur 

yang saling berkaitan satu sama lain serta mampu menggambarkan dan 

membedakan. 

e. Sintesis berada pada tahap perencanaan atau penyusunan kembali pada 

komponen pengetahuan kedalam suatu pola yang komprensif. 

f. Evaluasi berada pada tahap akhir dimana objek dapat dinilai dan 

dideskripsikan sebagai sistem perencanaan perolehan dan penyediaan 

data. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Adapun faktor yang mempengaruhi pengetahuan dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu (Probosari & Siswanti, 2017): 
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a. Pada faktor internal seperti umur dalam hal ini lama waktu atau sejak 

kelahiran dimana terdapat dua sikap yaitu semakin tua seseorang maka 

semakin bijak, semakin banyak memiliki informasi maka semakin 

banyak hal yang dikerjakan serta individu tersebut juga tidak dapat 

mengerjakan kepandaian baru kepada orang yang sudah tua atau 

berumur karena mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. 

Yang kedua pendidikan dalam hal ini pendidikan merupakan sebuah 

proses kehidupan individu sejak dalam buaian hingga ke liang lahat 

yang berupa sebuah interaksi individu dengan lingkungannya, baik 

secara formal maupun informal kemudian semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka pengetahuan yang didapat seseorang tersebut juga 

tinggi yang dapat diartikan akan mempengaruhi pola pikir dan nalar 

seseorang.  

b. Pada faktor eksternal seperti pekerjaan dalam hal ini suatu yang 

dilakukan untuk mencari nafkah, adanya pekerjaan dapat memerlukan 

waktu dan tenaga dalam menyelesaikan berbagai jenis pekerjaan yang 

dianggap penting dan memerlukan perhatian, masyarakat yang sibuk 

hanya memiliki sedikit waktu untuk memperoleh informasi. Kedua 

pengalaman dalam hal ini seseorang yang memiliki pengalaman yang 

luas juga dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan.  

4. Pengukuran Pengetahuan 

    Untuk mengukur pengetahuan, dapat digunakan metode 

wawancara atau angket (Kuesioner) yang berisi pertanyaan tentang materi 
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yang ingin diukur dari subjek penelitian. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan nilai 1 untuk jawaban yang bear dan 0 untuk jawaban yang 

salah, kemudian menghitung presentase dari skor yang diperoleh 

ketimbang dengan skor maksimun. Presentase ini kemudian dikategorikan 

sebagai baik (76%-100%), cukup (56%-75%), atau kurang (<55%) sesuai 

dengan klasifikasi (Darsini, Fahurrozi & Cahyono, 2019). 

Edukasi tentang bullying yang dilakukan pada remaja relevan 

dengan temuan dari penelitian Livana PH, Yulia Susanti dan Mirna Ayu 

yang berjudul penelitian “pengetahuan dan sikap pada remaja melalui 

pendidikan kesehatan tentang dampak bullying”. Dalam penelitian ini, 

yang menggunakan desain quasi eksperimen degan pendekatan pretest 

posttes dan kelompok control serta melibatkan 70 siswa, ditemukan bahwa 

pendidikan kesehatan mempengaruhi pengetahuan dan sikap siswa tentang 

bullying (PH, Susanti & Silviani, 2018). 

5. Definisi Remaja 

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak 

ke dewasa. Selain itu remaja juga disebut sebagai masa strum and drag 

dimana pada masa ini remaja mengalami gejolak emosi yang besar dan 

penuh tekanan jiwa, sehingga mereka memiliki perilaku yang menyimpang 

(Gafar & Syahrum, 2023). 

Masa remaja kerap kali menjadi masa yang paling indah juga masa 

yang paling rumit, karena pada masa ini kerap kali kita mendengar bahwa 

seorang remaja bertengkar dengan orang tuanya, ini disebabkan karena 
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pada masa ini remaja mengalami perubahan besar dalam dirinya atau bisa 

juga disebut sebagai masa pencarian jati diri (Vidiadari & Rismayanti, 

2022). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan masa peralihan dari 

masa kanak-kanak ke dewasa, masa ini juga kerap kali disebut sebagai 

masa paling indah dan rumit. 

6. Ciri-ciri Masa Perkembangan Remaja 

Adapun ciri-ciri masa perkembangan remaja ditandai (Fahyuni, 2020): 

a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 

Pada masa ini remaja mulai meninggalkan perannya sebagai anak-anak 

dan berusaha dalam mengembangkan diri sebagai individu yang unik 

serta tidak bergantung lagi pada orang tua serta pada masa ini remaja 

mulai fokus pada penerimaan bentuk tubuh atau kondisi fisik dan 

adanya pengaruh dari teman sebaya yang kuat. 

b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 

Pada masa ini remaja mulai mengalami perkembangan kemampuan 

berfikir dan teman sebaya masih berperan penting tetapi individu 

sudah lebih mampu memilah diri sendiri atau self-directed. Selain itu, 

dalam fase ini juga terjadi peningkatan pengembangan kematangan 

tingkah laku dan belajar mengendalikan impulvitas serta pada fase ini 

juga remaja sudah menerima lawan jenis sebagai suatu penyemangat. 
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c. Masa remaja akhir (19-22 tahun) 

Pada masa ini remaja mulai memasuki peran-peran orang dewasa, 

dalam periode ini remaja mengupayakan mempermantap tujuan 

vakosional serta mengembangkan sence of personal identity. Fase ini 

juga membuat remaja mulai memiliki keinginan yang kuat untuk 

matang dan berharap diterima dalam kelompok teman sebaya serta 

orang dewasa. 

7. Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas perkembangan remaja erat kaitannya dengan seseorang yang 

meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan agar tercapainya 

perilaku yang dewasa. Adapun tugas perkembangan remaja yang 

diharapkan terjadi (Hamdanah & Surawan, 2022): 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya, dalam hal ini remaja dapat 

menerima perannya sebagai laki-laki atau perempuan. 

b. Mampu menjalin pertemanan dengan orang yang baru baik dari segi 

sesame jenis maupun lawan jenis. 

c. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua maupun dari 

lingkungan sekitarnya. 

d. Mendapatkan kejelasan dari segi ekonomi sekurangnya untuk diri 

sendiri. 

e. Mampu memilih dan merancang kedepannya akan bagaimana seperti 

pekerjaan, sekolah dan jabatan. 
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f. Mampu menguraikan keterampilan-keterampilan yang dimiliki baik 

dari segi pengetahuan maupun dapat berperilaku yang baik sehinggah 

dalam hal ini remaja betul dipersiapkan untuk menghadapi masa 

berkeluarga dan menikah. 

g. Membenahi nilai-nilai yang sesuai dengan aturan yang berlaku atau 

sesuai dengan norma yang akan diperoleh dari ilmu pengetahuan yang 

memadai. 

B. Tinjauan Umum Edukasi Tentang Bulyying  

1. Defenisi Edukasi 

Edukasi merupakan sekumpulan pengalaman yang mendukung 

kebiasaan sikap dan perilaku serta perubahan perilaku kesehatan yang 

dinamis bukan hanya sekadar pemindahan materi dari seseorang ke orang 

lain tapi edukasi juga dapat didefinisikan sebagai prinsip dimana individu 

dapat merubah perilakunya (Widyawati, 2020). 

Promosi kesehatan merupakan revitalasi pendidikan meliputi 

kesehatan yang membuat masyarakat sadar dan meningkatkan pemahaman 

serta pengetahuan masyarakat tentang perilaku kesehatan (Induniasih & 

Ratna, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa edukasi merupakan sekumpulan 

pengalaman yang mendukung kebiasaan, sikap dan perilaku yang 

mengalami perubahan setelah diberikan edukasi serta terjadi peningkatan 

pemahaman di kalangan masyarakat. 
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2. Tujuan Edukasi 

Adapun tujuan media edukasi yaitu (Septian et al, 2019): 

a. Sebagai sarana yang mempermudah dalam penyampaian informasi. 

b. Dapat menghindari kesalahan pandangan. 

c. Memperjelas informasi yang disampaikan. 

d. Mempermudah pengertian. 

e. Mengurangi komunikasi yang verbalistik. 

f. Menampilkan objek yang ditangkap dengan mata. 

g. Sebagai sarana memperlancar komunikasi. 

3. Metode Edukasi 

Metoode edukasi dikelompokkan menjadi dua yaitu edukasi 

individual dan edukasi kelompok. Edukasi individual bertujuan untuk 

mengubah perilaku sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu 

tersebut. Sementara itu, edukasi kelompok dilakukan secara berkelompok 

dan terbagi menjadi kelompok besar dan kelompok kecil. Kelompok besar 

terdiri dari 15 peserta dan menggunakan metode seperti ceramah, seminar 

dan demonstrasi. Kelompok kecil terdiri dari 5-15 peserta dan 

menggunakan metode seperti curah pendapat, panel dan bermain peran 

(Nurmala et al, 2018). 

4. Media Edukasi 

Media edukasi merupakan sebuah sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang ingin disampaikan tujuannya 

agar sasaran dapap mendapatkan pengetahuan dan mampu merubah 
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perilaku menjadi lebih baik. Adapun macam-macam media edukasi terbagi 

menjadi tiga diantaranya media cetak seperti booklet, leaflet, rubik beserta 

poster lalu yang kedua media eloktronik dimana media ini menyampaikan 

melalui pendengaran dan penglihatan seperti TV, film, radio dan CD 

kemudian yang ketiga media luar ruangan yang meliputi media cetak dan 

media eloktronik secara statis seperti papan reklame, spanduk, pameran 

dan banner (Septian et al, 2019). 

5. Sasaran Edukasi 

Adapun sasaran dalam edukasi terbagi menjadi tiga kelompok sasaran 

yaitu (Tumurang, 2018): 

a. Sasaran primer 

Dalam sasaran primer ini cakupannya terdiri dari kepala keluarga 

untuk masalah kesehatan umum, ibu hamil dan menyusui untuk 

permasalahan yang terjadi pada KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) serta 

anak sekolah untuk kesehatan remaja, sasaran ini sejalan dengan 

strategi pemberdayaan masyarakat. 

b. Sasaran sekunder 

Dalam sasaran sekunder ini mencakup tokoh-tokoh masyarakat, tokoh 

agama, tokoh adat serta orang-orang yang mempunyai pengaruh 

penting dalam kegiatan edukasi dengan capaian setelah diberikan 

edukasi maka masyarakat dapat kembali memberikan atau 

menyampaikan edukasi pada lingkungan sekitarnya. 

c. Sasaran tersier 
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Dalam sasaran tersier ini mencakup penentu kebijakan atau penentu 

keputusan yang diharapkan agar kebijakan-kebijakan atau keputusan 

yang dikeluarkan oleh kelompok tersebut akan berdampak dalam 

mempengaruhi sasaran sekunder maupun sasaran primer. 

6. Definisi Bullying 

Bullying merupakan perilaku mengintimidasi seseorang seperti 

menyakiti, menganggu orang lain dengan cara menghina, mengolok-olok, 

memukul, menendang dalam bentuk fisik maupun mengucilkan orang lain 

yang dilakukan secara berulang (Fatimatuzzahro, 2023). 

Bullying merupakan perilaku yang dilakukan secara sadar dan 

berulang dalam kurun waktu yang lebih lama untuk menyakiti orang lain 

dalam hal ini sering disebut sebagai korban dan terjadi dalam berbagai 

bentuk seperti verbal, fisik dan mental. Bullying juga dapat didefinisikan 

sebagai hasrat untuk menyakiti orang lain dimana aksi ini bisa dilakukan 

secara langsung dan berkelompok (Irmayanti & Agustin, 2023). 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Aironi Zuroida & 

Starry Kireida Kusnadi dalam studi tentang “Body Image Dengan Perilaku 

Bullying Pada Remaja”, ditemukan bahwa tingkat perilaku bullying 

cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan tingkat body image 

seseorang(Zuroida & Kusnadi, 2021) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan perilaku yang 

dilakukan secara sadar dan berulang dalam kurun waktu yang lebih lama 
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dengan menyakiti seseorang secara sadar dan berulang dengan menyakiti 

seseorang dalam bentuk fisik maupun verbal. 

7. Jenis-jenis Bullying 

Adapun jenis dari bullying meliputi (Fatwa, 2023): 

a. Fisik, dimana jenis perilaku bullying secara fisik memiliki keaneka 

macam seperti memukul, menendang, menampar, mencubit, mencakar, 

mendorong dan menjambak rambut bagi kalangan perempuan. 

b. Verbal, dimana jenis perilaku bullying ini membuat korban tidak 

nyaman dengan kata-kata seperti mengejek, menggunjing, memberi 

label yang buruk, menghina bahkan memfitnah. 

c. Psikis atau non fisik, dimana jenis perilaku bullying ini meliputi 

diabaikan, dikucilkan atau dengan bahasa tubuh, kedipan mata, isyarat 

tangan, bisik-bisik, bibir yang mencibir dan sebagainya. 

d. Cyber merupakan jenis perilaku bullying yang dilakukan di media 

elektronik dengan tujuan untuk menyakiti orang lain seperti mengejek 

atau merendahkan melalui media sosial dan rekaman video yang 

bersifat mengancam. 

8. Komponen-komponen Dalam Bullying 

Pada hakekatnya perilaku bullying akan terjadi jika komponen atau 

karakter yang bertemu dalam suatu tempat diantaranya pelaku bullying, 

korban bullying dan saksi/penonton bullying. Maka dari itu situasi ini akan 

menjadi pertunjukkan jika salah satu komponen tersebut terlibat atau tiga 

aktor memainkan perannya masing-masing (Alwi, 2021): 
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a. Pelaku bullying 

Berperan sebagai aktor utama dalam perilaku bullying atau bisa 

juga dikatakan sebagai aggressor, provokator, dan sekaligus inisiator 

situasi bullying. Pelaku bullying umumnya seorang anak atau siswa 

yang berfikir besardan kuat, namun memiliki dominasi psikologis 

yang besar dikalangan teman-temannya. Selain itu pelaku bullying ini 

juga memiliki sifat temperamental, mereka melakukan pembullyian 

sebagai pelampiasan kekesalan dan kekecewaan yang diakibatkan 

karena mereka tidak punya teman sehingga menciptakan situasi 

bullying agar mendapatkan pengikut dan kelompok sendiri atau 

mereka takut menjadi korban bullying sehingga mengambil inisiatif 

sebagai pelaku bullying untuk keamanan sendiri. 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Mujtahida dengan judul 

analisis perilaku bullying pelaku bullying dan upaya penangannya 

dengan hasil bahwa kebanyakan pelaku bullying sulit mengendalikan 

emosi dan cenderung temperamental disaat dia gagal mendapatkan 

atau memperoleh apa yang diinginkan (Mujthahida, 2018). 

b. Korban bullying 

Korban bullying bukan pelaku pasif dari situasi bullying melainkan 

ia turut serta melestarikan dan memelihara situasi bullying dengan 

bersikap diam. Pada umumnya korban bullying tidak dapat berbuat 
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apa-apa dan terkesan membiarkan perilaku bullying yang berlangsung 

padanya, karena ia tidak memiliki kekuatan diri untuk membela diri 

atau melawan. 

Korban bullying sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zulqurnain dan Thoha yang berjudul analisis kepercayaan diri pada 

korban bullying dengan hasil bahwa korban bullying mengalami suka 

menyendiri, tidak semangat belajar, kurang aktif di dalam kelas dan 

tidak pernah bergabung dengan teman (Zulqurnain & Thoha, 2022) 

c. Saksi/penonton bullying 

Saksi atau penonton bullying salah satu orang-orang yang diterima 

dalam suatu kelompok dan sudah dilantik menjadi anggota. Dalam 

beberapa kasus saksi ini baru bergabung dalam kelompok tersebut 

dan hanya menjadi penonton atau ada beberapa anggota senior yang 

sekadar menjadi penonton. Ada beberapa jenis penonton atau saksi 

diantaranya yaitu penonton pasif dan aktif dalam hal ini saksi pasif 

memilih diam karena takut sedangkan pada penonton aktif biasanya 

ikut serta dalam menyoraki dan turut serta menertawakan korban 

bullying yang dianiaya. 

9. Karakteristik Bullying 

Adapun karakteristik bullying dibagi menjadi tiga yaitu (Budi, 2020) 

a. Pelaku bullying 

1) Pelaku bullying kerap kali cenderung memiliki sikap hiperaktif, 

impulsif, aktif dalam gerak dan merengek, menangis berlebihan, 



 
 

20 
 

 
 

menuntut perahatian, tidak patuh, menantang, merusak serta 

ingin menguasai orang lain. 

2) Memiliki tempramen yang sulit dan masalah pada atensi atau 

konsentarsi dan hanya peduli terhadap keinginan sendiri. 

3) Sulit melihat sudut pandang orang lain dan kurang memiliki 

empati. 

4) Memiliki rasa iri, benci, marah, dan biasanya menutupi rasa malu 

dan gelisah. 

5) Memiliki pemikiran atau presepsi tentang permusahan sebagai 

suatu hal yang positif. 

6) Cenderung memiliki fisik yang lebih kuat, lebih dominan 

daripada teman sebayanya. 

b. Korban bullying 

1) Berfikir kecil dan lemah 

2) Berpenampilan lain dan biasa. 

3) Sulit bergaul atau sulit dalam bersosialisasi. 

4) Siswa atau siswi yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 

5) Anak yang canggung dalam artian sering salah bicara, bertindak 

maupun berpakaian. 

6) Anak yang memiliki aksen yang berbeda atau dikenal juga 

dengan sebutan anak istimewa (disabilitas) 

7) Cantik dan ganteng dan merupakan anak orang berada atau biasa 

juga dikenal dengan sebutan anak orang kaya 
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8) Anak dari orang yang tak punya atau biasa juga dikenal dengan 

sebutan anak miskin 

9) Kurang pandai. 

10) Anak yang gagap. 

c. Saksi/penonton bullying 

10. Penyebab Perilaku Bullying 

Ada beberapa faktor penyebab perilaku bullying terjadi (Irmayanti & 

Agustin, 2023): 

a. Faktor individu dimana seseorang cenderung memiliki emosionel dan 

personalitas yang buruk seperti kurangnya empati, harga diri, serta 

kurangnya dalam mengekspresikan emosi. 

b. Faktor lingkungan dimana sering sekali perilaku bullying ini terjadi di 

lingkungan sekolah, lingkungan kerja dan lingkungan sosial. 

c. Faktor cultur meliputi norma-norma dan nilai-nilai yang ada di 

masyarakat 

d. Faktor teknologi menjadi salah satu bentuk perilaku bullying yang baru 

terjadi di kalangan pengguna media sosial. 

Faktor bullying berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Firiani, Tenriwati dan Ely Kurniati dengan judul the relationship between 

the family eniviroment and the incedent of bullying at SDN 31 Bontoraja. 

Adapun metode dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional dengan jumlah sampel sebanyak 41 orang. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tingkat bullying rendah sebanyak 19 orang dan tingkat 

bullying tinggi sebanyak 22 orang jadi dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga tidak mempunyai hubungan dengan kejadian bullying 

(Fitriani, Tenriwati & Kurniati, 2023). 

Faktor bullying juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Yunita Bulu, Neni Maemunah & Sulasmini berjudul “Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi Perilaku Bullying Pada Remaja Awal” dengan hasil 

bahwa faktor teman sebaya, media sosial, dan lingkungan sosial sangat 

berpengaruh terhadap perilaku bullying pada remaja awal di SMP Kristen 

Setia Budi Kota Malang (Bulu, Maemunah & Sulasmini, 2019) 

11. Dampak Bullying 

Adapun dampak dari bullying tentu saja akan sangat mempengaruhi 

korban maupun pelaku diantaranya (Prasetyo & Wulandari, 2023). 

a. Dampak psikologis pada korban: 

1) Gangguan mental yang dirasakan oleh korban yaitu depresi, 

kecemasan dan gangguan stress pasca trauma (PTSD). 

2) Rendahnya percaya diri dimana korban akan mengalami krisis 

kepercayaan diri sehingga berpengaruh kepada kemampuan 

mereka dalam berinteraksi sosial. 

3) Isolasi sosial dimana korban seringkali merasa mengurung diri 

karena takut untuk berinteraksi dengan orang dan kesepian. 



 
 

23 
 

 
 

4) Pelarian diri seringkali korban mencoba untuk mengatasi perasaan 

mereka dengan meminum alkohol, menghisap rokok bahkan 

menggunakan narkoba. 

b. Dampak psikologis pada pelaku: 

1) Rasa bersalah dan Malu dimana pelaku bullying kerap kali akan 

mengalami rasa bersalah dan malu ketika mereka menyadari 

dampak buruk dari perbuatannya. 

2) Peningkatan risiko perilaku negatif lainnya seperti kenakalan 

remaja atau terjerumus ke tindak kriminal 

c. Dampak pada lingkungan sekolah atau tempat kerja: 

1) Gangguan lingkungan dimana bullying akan menciptakan 

lingkungan yang tidak nyaman bahkan pembelajaran tidak 

kondusif  

2) Kurangnya rasa keamanan dimana dalam hal ini berlaku ke korban 

maupun saksi bullying yang merasakan tidak aman dan cemas 

berada di lingkungan tersebut. 

d. Dampak jangka panjang akan sangat berpengaruh seumur hidup 

dimana korban mengalami trauma berkepanjangan dan kesulitan 

menjalin hubungan yang sehat. 

e. Dampak psikologis pada saksi meliputi (Irmayanti & Agustin, 2023) 

1) Rasa takut dimana mereka khawatir menjadi korban selanjutnya 

serta merasa tidak aman berada di lingkungan tersebut. 
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2) Rasa bersalah dimana mereka mengalami rasa bersalah 

diakibatkan mereka tidak melakukan apa-apa untuk membantu 

korban. 

3) Perasaan tidak nyaman atau kebingunan dimana dalam hal ini 

saksi bullying kerap kali merasa tidak nyaman dikarenakan mereka 

tidak tahu bagaimana menangani keadaan tersebut. 

4) Trauma, kerap kali saksi bullying yang menyaksikan secara 

langsung kejadian tersebut mengalami trauma psikologis seperti 

gangguan stress pasca trauma (PTSD) yang berdampak pada 

kesehatan mental. 

5) Kecemasan dan kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Ghofur, 

Nunuk Sri Purwanti & Jenita Doli Genteng Donsu berjudul “Impact of 

Bullying and Facts on Victims in Elementary Schools” dengan hasil 

dampak bullying terhadap korban bersifat stress dan bergejala dimana 

korban mengungkapkan bahwa dirinya menjadi depresi, kinerjanya buruk, 

sulit bersosialisasi, tidak berani melapor, takut dikucilkan, takut menjadi 

korban selanjutnya, merasa jelek, malu dengan teman dan enggang untuk 

mengikuti kelas (Ghofur, Purwanti & Donsu, 2022). 
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12. Penanganan dan Pencegahan Bullying 

Adapun penanganan dan pencegahan dari bullying yaitu (Budi, 2020): 

a. Penanganan 

1) Paling ideal yaitu apabila ada kebijakan dan tindakan terintegrasi 

yang melibatkan seluruh komponen mulai dari guru, murid, 

kepala sekolah sampai orang tua yang memiliki tujuan untuk 

menghentikan perilaku bullying dan menjamin rasa yang aman 

bagi korban. 

2) Program anti-bullying di sekolah antara lain meningkatkan 

pengawasan dan member sanksi secara tepat kepada pelaku atau 

melakukan kampanye melalui berbagai cara seperti memasukkan 

materi bullying ke dalam pembelajaran akan memiliki dampak 

positif bagi perkembangan pribadi para murid. 

b. Pencegahan 

1) Ajari anak untuk melindungi dirinya atau bersikap self defense 

dalam arti menghindari diri dari korban atau pelaku bullying. 

2) Bina relasi dengan guru dan orang tua dalam artian komunikasi 

yang terjalin dengan baik sehingga mudah mendapatkan 

informasi terkait perkembangan anak. 
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C. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2

Edukasi Penelitian yang dilakukan Rahma et al yang 

berjudul edukasi bahaya bullying pada anak 

sekolah dasar dengan hasil bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan tentang bullying setelah 

diberikan edukasi 

Sumber : Rahma et al (2023) 

Dampak bullying 

Pada korban bullying yaitu gangguan mental seperti depresi, gangguan stress 

pasca trauma (PTSD), anxiety, krisis kepercayaan diri dan isolasi sosial. 

Sedangkan untuk pelaku bullying dampak yang dirasakan yaitu rasa bersalah, 

malu, dan peningakatan risiko perilaku negatif lainnya serta untuk saksi 

bullying dampak yang dirasakan yaitu rasa takut, rasa bersalah, perasaan tidak 

nyaman, trauma, cemas dan kesulitan berinteraksi dengan orang lain. 

Sumber : Prasetyo & Wulandari  (2023) 

Bullying 

Faktor yang mempengaruhi bullying 

1. Faktor individu 

2. Faktor lingkungan 

3. Faktor kultur 

4. Faktor teknologi 

Sumber : Irmayanti & Agustin (2023) 



 

27 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan struktur yang menghubungkan konsep-

konsep yang akan diamati atau diukur dalam suatu penelitian. Diagram dalam 

kerangka konsep menggambarkan bagaimana variabel-variabel yang akan 

diteliti saling berhubungan. Pernyataan tentang hubungan antar konsep 

merujuk pada gambaran dalam kerangka konsep yang menentukan variabel 

independen (yang menjadi penyebab) dan dependen (yang dipengaruhi) dalam 

penelitian tersebut(Syafitri, Amila & Aritonang, 2021) 

Variabel Independen   Variabel Dependen  

 

 

Keterangan:  

   : Variabel independen 

   : Variabel ndependen 

  : Penghubung 

Gambar 1.2 

 Berdasarkan bagan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh 

edukasi tentang bullying terhadap pengetahuan remaja. 

 

 

 

Edukasi Tentang 

Bullying 
Pengetahuan Remaja 
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B. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hipo” yang berartikan lemah atau rendah dan 

“tesisi” berarti pernyataan atau pendapat. Jadi, hipotesis bisa diartikan sebagai 

pernyataan awal yang belum kuat. Hipotesis juga dapat didefinisikan sebagai 

jawaban sementara atas masalah dalam penelitian, yang kebenarannya perlu 

diuji secara empiris. Hipotesis merajuk pada penjelasan sementara mengenai 

hubungan anatar fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, merusmuskan 

hipotesis sangat pentig dalam penelitian, karena dengan hipoteis, masalah bisa 

dipecahkan melalui metode ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan 

baru(Amruddin et al, 2022) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh edukasi pengetahuan 

bullying terhadap perilaku bullying pada remaja”. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah elemen yang ditentukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan jawaban yang dirumuskan dalam kesimpulan. Variabel juga 

dianggap sebagai komponen utama dalam penelitian, karena tanpa variabel, 

penelitian tidak dapat dilakukan. Selain itu, variabel adalah fokus utama dalam 

penelitian, dan untuk menentukan variabel diperlukan dukungan teori yang 

dijelaskan melalui hipotesis penelitian (Sahir, 2021) 
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Berdasarkan hubungan fungsional dan perannya maka variabel dibedakan 

menjadi (Natoatmodjo, 2018) 

1. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel independen bisa disebut sebagai variabel bebas, sebab, 

risiko atau variabel yang mempengaruhi maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen merupakan variabel sebab atau risiko. 

Dalam penelitian ini variabel independen yaitu edukasi tentang bullying. 

2. Variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel dependen bisa disebut sebagai variabel tergantung, 

variabel terikat, variabel akibat atau variabel yang dipengaruhi maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dependen merupakan variabel akibat atau 

efek. 

Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu pengetahuan remaja. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional merinci bagaimana peneliti akan mengukur atau 

memanipulasi variabel tertentu. Defenisi ini juga menetapkan batasan atau 

makna variabel dengan menjelaskan langkah-langkah yang harus diambil oleh 

peneliti untuk mengungkapkannya (Hikmawati, 2020). 

1. Edukasi tentang bullying merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman individu, terutama di kalangan anak-anak, remaja, orang 

tua dan pendidik serta bagaimana cara mencegah dan mengatasi masalah 

tersebut. 
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a. Alat ukur : Memberikan intervensi edukasi tentang bullying sesuai 

SAP (Satuan Acara Penyuluhan) menggunakan slide ppt 

dikomparasikan dengan video 

2. Pengetahuan yang dimaksud merupakan hasil dari ketidaktahuan yang 

didapatkan remaja melalui sumber informasi buku, media sosial maupun 

koran dalam hal ini pemahaman mengenai bullying dari defenisi hingga 

dampak dari bullying yang dapat diukur dengan menggunakan kuesioner 

berdasarkan penilaiaan kategori pengetahuan yang dibagikan sebelum dan 

setelah edukasi. 

a. Kriteria objektif 

1) Pengetahuan baik jika responden mendapatkan nilai ≤ 70 

2) Pengetahuan cukup jika responden mendapatkan nilai 35-64% 

3) Pengetahuan kurang jika responden mendapatkan nilai ≥ 29% 

b. Alat ukur : Lembar kuesioner yang menggunakan skala guttman 

c. Skala ukur: Ordinal 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-

experimental designs dengan pendekatan one group pretest posttest. One 

group pretest posttest merupakan jenis penelitian yang tidak memiliki 

kelompok pembanding tetapi sudah diberikan observasi yang pertama 

(pretest) yang memungkingkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi 

setelah dilakukan eksperimen. Adapun bentuk dalam rancangan ini yaitu 

(Natoatmodjo, 2018) 

         Pre-test        Perlakuan     Post-test 

 

Gambar 1.3 

 Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh edukasi 

tentang pengetahuan bullying terhadap perilaku bullying pada remaja di 

SMAN 5 Bulukumba 

B. Waktu dan Lokasi 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei – 30 Mei 2024 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Bulukumba 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh kelompok yang akan diteliti berdasarkan 

wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan karakteristik yang telah 

ditentukan peneliti. Populasi ini yang menjadi sumber data penelitian 

(Amruddin et al, 2022) 

Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 840 siswa siswi 

SMAN 5 Bulukumba 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditentukan melalui 

karakteristik dan jumlahnya. Sampel ditentukan oleh peneliti dengan 

mempertimbangkan beberapa hal seperti masalah yang dihadapi, tujuan 

yang ingin dicapai, hipotesis yang dibuat, metode penelitian dan 

instrument dalam sebuah penelitian (Purwanza et al, 2022) 

Adapu jumlah sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 

100 sampel dengan teknik pengambilan sampel yang diperoleh 

menggunakan rumus Isaac dan Michael dalam (Safruddin et al, 2023) 

𝑛 =
ʎ². N. P. Q (1 − 𝑝)

𝑑2 𝑁 − 1 +  ʎ². P. Q
 

Gambar 1.4 rumus sampel 

Keterangan: 

ʎ² : 1.96 

N : Populasi 

P : 0,5 
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Q : 0,5 

d² : Tingkat signifikan (0,01) 

𝑛 =
1,96². 840.0,5.0,5

0,12 840 − 1 + 1,96². 0,5.0,5
 

   =
3,84.840.0,25

0,01 839 . 3,84.0,25
 

    =
806,9

8.0544
 

    = 100,1 

    = 100  

Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel 

3. Teknik sampling 

Adapun teknik pengambilan sampling pada penelitian ini yaitu 

metode non-probolitysampling dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling, dengan metode pengambilan sampel 

yang telah menetapkan sampel dengan cara memilih sampel diantara 

populasi yang dikehendaki peneliti atau masalah dalam penelitian, 

sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah 

dikenal sebelumnya (Natoatmodjo, 2018) 

D. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan langkah penting dalam melakukan 

penelitian atau bisa juga disebut sebagai pola prosedur penelitian yang 

berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Adapun bentuk 
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metode pengumpulan data berupa wawancara, angket atau qusioner dan 

observasi (Syafitri, Amila & Aritonang, 2021) 

Dalam penelitian ini peneliti harus mengetahui jenis skala pengukuran data 

agar instrument dapat diukur sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument kuesioner 

dengan menggunakan skala guttmann yang diadopsi dari Kemendikbud (2023) 

yang berisikan 17 pertanyaan dengan pilihan jawaban a, b, c, d dan Satuan 

Acara Penyuluhan (SAP) serta PPT dalam menampilkan materi yang 

dikomparasikan menggunakan video untuk mengetahui pengetahuan bullying 

sebelum dan setelah diberikan edukasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

tahap penelitian, karena tujuan dalam penelitian yaitu mendapatkan data. 

Dalam teknik pengumpulan data yang tepat sehingga dapat diperoleh data 

valid dan reliable (Priadanan & Sunarsi, 2021) 

Adapun proses pengumpulan data dapat diperoleh melalui data primer dan 

data sekunder (Sugiyono, 2019) 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang bersumber langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer penelitian ini 

dilakukan di SMAN 5 Bulukumba. Dimana data primer dalam penelitian 

ini secara keseluruhan dari siswa siswi SMAN 5 Bulukumba. 
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2. Data sekuder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui pihak lain 

atau secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Adapun data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui jurnal-jurnal penelitian pendukung 

sebelumnya dan buku-buku pendukung penelitian 
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F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

 

 

Populasi  

840 siswa siswi SMAN 5 Bulukumba 

Analisa Data 

Univariat dan bivariat 

Hipotesis  

Ada pengaruh edukasi tentang bullying terhadap 

pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba 

Sampel 

100 siswa siswi SMAN 5 Bulukumba dengan 

menggunakan simple random sampling 

Instrumen penelitian 

Kuesioner (Angket) 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Di SMAN 5 Bulukumba pada Pukul 10.00 WITA 

Pengumpulan Data 

Data sekunder dan primer  

Proposal penelitian 

Pengaruh edukasi tentang bullying terhadap pengetahuan 

remaja di SMAN 5 Bulukumba 
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisa Data 

1. Teknik Pengelolaan  

Teknik pengelolaan data terdiri dari beberapa tahap diantaranya 

(Priadanan & Sunarsi, 2021) 

a. Pengumpulan data, dalam tahap ini seorang peneliti terlebih dahulu 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 

b. Penyuntingan, dalam tahap ini sebuah kegiatan yang memeriksa 

kelengkapan dan kejelasan pengisian instrument pengumpulan data, 

seperti daftar pernyataan yang telah dikembalikan oleh responden. 

c. Pengodean, dalam tahap ini yaitu proses identifikasi dan klasifikasi 

dengan memberikan simbol berupa angka pada tiap jawaban 

responden berdasarkan variabel yang diteliti. 

d. Tabulasi, pada tahap ini seorang peneliti melakukan data entri, 

menyusun dan menghitung data yang telah dikodekan dalam tabel. 

2. Analisa Data 

Analisa data yang digunakan untuk menjawab hipotesis dalam 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji statistic sesuai dengan 

variabel penelitian, adapun analisa data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui: 

a. Analisa univariat 

Menurut Irmayanti dan Agustin (2023) analisa univariat beniat 

menjelaskan atau mendekripsikan setiap variabel penelitian. Pada 
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umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi  

dan presentase dari tiap variabel (Natoatmodjo, 2018) 

b. Analisa bivariat 

Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon. Uji ini bertujuan untuk 

melihat ada atau tidaknya perbedaan proporsi yang bermakna antara 

distribusi frekuensi yang diamati dengan derajat kemaknaan 0,05. 

Bila p-value <0,05 berarti ada pengaruh yang bermakna (Ha ditolak) 

sedangkan p-value >0,05 itu artinya tidak ada pengauh yang 

bermakna (Ho diterima) 

H. Etika Penelitian 

Secara etimologi kata “etika” berasal dari Yunani yang diambil dari kata 

ethos dalam bentuk tunggal yang mempunyai banyak arti seperti, tempat 

tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, akhlak, perasaan, 

sikap maupun cara berfikir sedangkan dalam bentuk jamak yaitu ta etha yang 

artinya adalah adat kebiasaan sehingga dapat diartikan ilmu tentang apa yang 

biasa dilakukan atau dapat juga diartikan sebagai ilmu mengenai adat 

kebiasaan. Adapun prinsip dalam etik terbagi menjadi tiga yaitu (Haryani & 

Setyobroto, 2020): 

1. Respect for person, dalam hal ini yang memiliki tujuan untuk 

menghormati otonomi dalam pengambilan keputusan secara mandiri atau 
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self determination dan melindungi kelompok-kelompok dependent 

(terikat) atau rentan (vulnerable) dari penyalahgunaan. 

2. Beneficience and Non Malefience, dalam hal ini memiliki prinsip berbuat 

baik yakni memberikan manfaat yang maksimal dan minim risiko. 

3. Justice, dalam hal ini memiliki prinsip yang menekankan setiap orang 

layak mendapatkan sesuatu sesuai dengan haknya yang menyangkut 

keadilan distributif dan pembagian yang seimbang. 

4. Informed Consent merupakan suatu persetujuan yang diberikan setelah 

mendapatkan informasi 

Prinsip etik dalam penelitian ini yaitu telah mendapatkan kelayakan etik 

dari KEP Stikes Panrita Husada Bulukumba dengan No: 000915/KEP Stikes 

Panrita Husada Bulukumba/2024. 

I. Jadwal Penelitian 
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1 PENETAPAN PANITIA

2 PENYUSUNAN BUKU PANDUAN

3 PENETAPAN PEMBIMBING

4 PENGAJUAN JUDUL

5 SCREENING JUDUL & ACC JUDUL DARI PEMBIMBING

6 PEMBIMBINGAN PROPOSAL

7 PENETAPAN PENGUJI

8 UJIAN PROPOSAL

9 PERBAIKAN PROPOSAL

10 PELAKSANAAN PENELITIAN

11 UJIAN HASIL

12 PERBAIKAN HASIL
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran karakteristik responden 

Tabel 5.1 Distribusi karakteristik responden di SMAN 5 Bulukumba  

Karakteristik Responden N % 

Usia     

 

  

Remaja usia 15 tahun 29 29,0% 

Remaja usia 16 tahun 46 46,0% 

Remaja usia 17 tahun 17 17,0% 

Remaja usia 18 tahun 18 18,0% 

Total     100 100,0% 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 

  

32 32,0% 

Perempuan   68 68,0% 

Total     100 100,0% 

Kelas         

X 

  

73 73,0% 

XI     27 27,0% 

Total     100 100,0% 
        Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukkan jumlah keseluruhan 

responden 100 orang, dimana jumlah laki-laki 32 orang (32,0%) dan 

perempuan 68 orang (68,0%). Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan usia menunjukkan rerata usia responden berkisaran pada 16 

tahun sebanyak 46 orang (46,0%), sedangkan distribusi karakteristik 

responden berdasarkan kelas di SMAN 5 Bulukumba terdapat 2 kelas (X 

dan XI), dimana jumlah kelas X sebanyak 73 orang (73,0%) dan jumlah 

kelas XI sebanyak 27 orang (27,0%).  
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2. Variabel univariate 

Tabel 5.2 Distribusi pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

Pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi 
N % 

Baik 

  

7 7,0% 

Cukup 

  

61 61,0% 

Kurang 

  

32 32,0% 

Jumlah      100 100,0% 
  Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 5.2 dengan jumlah responden 100 orang 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja kurang memahami tentang 

bullying dibandingkan dengan anak remaja yang cukup memahmi 

bullying. Adapun jumlah anak remaja yang kurang memahami sebanyak 

32 orang (32,0%), yang cukup memahmi sebanyak 61 orang (61,0%), 

sedangkan jumlah yang baik memahami sebanyak 7 orang (7,0%). 

Tabel 5.3 Distribusi pengetahuan sesudah diberikan edukasi 

Pengetahuan sesudah 

diberikan edukasi 
N % 

Baik 

  

92 92,0% 

Cukup 

  

8 8,0% 

Jumlah       100 
           Sumber: Data primer 2024 

 Berdasarkan tabel 5.3 dengan jumlah responden 100 orang 

menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan 

remaja menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan menjadi 

cukup dan baik dengan jumlah 92 orang (92,0%) yang memiliki 

pengetahuan yang baik dan cukup sebanyak 8 orang (8,0%). 
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3. Analisis bivariat 

Tabel 5.4 Distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Edukasi 

      Tingkat Pengetahuan     

Kurang 

 

Cukup 

 
Baik 

Jumlah 

 
Nilai p 

F % F % F % F %   

Pretest 32 32,0% 61 61,0% 7 7,0% 100 100,0% 0,000 

Posttest 0 0% 8 8,0% 92 92,0% 100 100,0%   

       Sumber: Uji wilcoxon 

Berdasarkan tabel 5.4 dengan jumlah responden 100 orang 

menunjukkan bahwa dengan diberikannya edukasi menunjukkan adanya 

perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi, 

adapun tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi sebesar 61,0% 

mengalami perubahan tingkat pengetahuan menjadi sebesar 92% setelah 

diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum 

dan setelah diberikan edukasi. Hasil uji wilcoxon signed rank test 

didapatkan p=0,000, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan anatara responden sebelum dan setelah diberikan edukasi atau 

dengan kata lain bahwa edukasi mempengaruhi tingkat pengetahuan pada 

anak usia akhir. 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan sebelum diberikan edukasi tentang bullying terhadap 

pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tabel 5.2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak remaja yang kurang memahami tingkat 

pengetahuan lebih banyak, dibandingkan dengan remaja yang cukup 

memahami serta pengetahuan baik. Adapun jumlah anak yang kurang 
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memahami sebanyak 32 orang (32,0%), remaja yang cukup memahami 

sebanyak 61 orang (61,0%) serta remaja yang pengetahuannya baik 

sebanyak 7 orang (7,0%). 

Peneliti berasumsi bahwa edukasi tentang bullying yang ditujukan 

kepada individu atau kelompok dengan tingkat pengetahuan yang kurang 

dapat membantu mengurangi dampak buruk bagi indivu dan masyarakat, 

terutama dari segi psikologis. Oleh karena itu, individu yang kurang 

pengetahuan, seperti yang terjadi pada sampel di lokasi penelitian, perlu 

mendapatkan edukasi.  

Pernyataan ini di dukung oleh teori yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan adalah familiritas, kesadaran, atau pemahaman tentang 

sesuatu, seperti informasi, deskripsi, atau keterampilan yang diperoleh 

melalui pengalaman atau pendidikan. Pengetahuan juga berkembang 

seiring dengan kemajuan zaman, karena kemampuan berfikir manusia 

yang kompleks dan rasa ingin tahu yang terus meningkat (Suminten, 

2020) 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitiaan oleh Elly Junalia dan 

Yenni Malkis  yang berjudul “edukasi upaya pencegahan bullying pada 

remaja di sekolah menegah pertama tirtayasa Jakarta’. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswa sebelum penyuluhan 

adalah 75%, sedangkan setelah penyuluhan meningkat menjadi 91%. 

Perbedaan rerata pengetahuan sebesar 16% mengidenkasi bahwa edukasi 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa 

(Junalia & Malkis, 2022) 

2. Pengetahuan sesudah dilakukan edukasi tentang bullying terhadap 

pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tabel 5.3 dengan jumlah 

sampel 100 orang menunjukkan bahwa sebagian besar anak remaja 

setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuannya mengalami peningkatan 

menjadi baik sebanyak 92 orang (92,0%) dan cukup sebanyak 8 orang 

(8,0%). 

Asumsi peneliti mengatakan bahwa penyuluhan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan serta wawasan individu maupun kelompok 

masyarakat mengenai bullying dalam mencegah. Dalam hal ini sifat 

individu dengan rasa keingintahuan yang lebih dapat mendorong dirinya 

untuk mencari sumber informasi agar apa yang ingin diketahuinya 

tercapai maka untuk itu pengetahuan individu setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan mengalami peningkatan seperti pada tabel 5.2, 

namun ada 8 responden yang pengetahuannya cukup, hal ini disebabkan 

responden tidak terlalu memperhatikan materi yang dibawakan oleh 

peneliti. 

Hal ini didukung oleh teori yang mengatakan bahwa upaya 

peningkatan pengetahuan dan kesehatan masyarakat merupakan proses 

perubahan perilaku yang dilakukan secara berkelompok maupun individu 

yang dilandasi berdasarkan suatu proses dari pemberdayaan kelompok 
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dimana kegiatan ini bersifat prefentif yang dilakukan secara terpadu dan 

terintegrasi bertujuan untuk mencegah dan mengurangi risiko yang 

berdampak buruk (Rachmawati, 2019) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. 

Zul Azhri Rustam, Diyan Mutyah, Sukma Ayu C. Kirana, Dhian Satya 

Rachmawati, Dya Sustrami, Hidayatus Sya’diyah, Yoga Kertapati, Ari 

Susanti dan Ayu Citra Mayasari yang berjudul peningkatan kesehatan 

remaja melalui penyuluhan tentang perilaku bullying di SMK Kesehatan 

Nusantara Surabaya dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden didapatkan perempuan ketimbang laki-laki dan usia 

berkisar 17 tahun, dan didapatkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

pengetahuan sebelum dan setelah dilaksanakan penyuluhan dengan nilai 

rata-rata sebelum dilaksanakan penyuluhan sebesar 8,81 dan setelah 

dilaksanakan penyuluhan naik menjadi 11,38 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan tingkat pengetahuan penyuluhan yang 

dilakukan pada siswa-siswi SMK Kesehatan Nusantara (Rustam et al, 

2020). 

3. Pengaruh edukasi  

Dari hasil tabel penelitian yang dilakukan pada tabel 5.4 dengan 

jumlah sampel 100 orang menunjukkan adanya perubahan pengetahuan 

sebelum dan setelah dberikan edukasi, tingkat pengetahuan sebelum 

dilakukan edukasi sebanyak 61,0% mengalami perubahan tingkat 

penegtahuan menjadi 92,0% setelah diberikan edukasi. Hal ini 
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menunjukkan adanya perbedaan proporsi antara sebelum dan setelah 

diberikan edukasi. Hasil dari uji wilcoxon signed rank test didapatkan p= 

0,000 (p<0,05), maka disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

pada responden sebelum dan setelah diberikan edukasi terhadap 

pengetahuannya atau dapat juga dikatakan edukasi mempengaruhi tingkat 

pengetahuan pada anak usia menengah akhir. 

Asumsi peneliti mengatakan bahwa edukasi memiliki efektiftas 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa siswi. Dengan diberikannya 

edukasi, siswa siswi mampu merubah perilaku serta mindsetnya mengenai 

bullying sehingga dapat mengurangi perilaku bullying yang terjadi. 

Setelah dilakukannya penyuluhan kesehatan tingkat pengetahuan individu 

meningkat sebesar 92,0% dari sebelumnya sebesar 61,0%.  Penggunaan 

metode pemberian materi melalui Power Point (PPT) yang diselang seling 

dengan video memberikan efek yang lebih baik dibandingkan dengan 

pemberian materi hanya melalui Power Point saja sehingga 

membangkitkan antusias responden untuk mendapatkan informasi dan 

mudah diterima ataupun dipahami. 

Hal ini didukung oleh teori yang mengatakan bahwa edukasi 

merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam memberikan sebuah 

informasi kepada masyarakat agar menerapkan pola hidup yang sehat 

secara fisik maupun psikis, selain itu edukasi juga gabungan dari 

pendidikan kesehatan dan kebijakan public berwawasan sehingga mampu 

mengontrol determinan kesehatan (Trisutrisno et al, 2022) 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mona Yolanda & Renty Ahmalia dengan judul pendidikan kesehatan 

meningkatkan perilaku kekerasa pada remaja, dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang 

perilaku kesehatan pada remaja terdapat pengaruh yang signifikan terjadi 

dengan pengetahuan remaja tentang perilaku kekerasan pada remaja 

(Yolanda & Ahmalia, 2020) 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih 

kurang peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini 

memiliki banyak kelemahan, baik dari segi penelitian maupun 

analisisnya. 

2. Adanya keterbatasan waktu dan kendala dalam memberikan pemahaman 

kepada responden hal ini disebabkan ada beberapa responden yang kurang 

fokus pada saat peneliti memberikan materi. 

3. Adanya keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan Menyusun 

tulisan ini, sehingga perlu di uji kembali kendalanya di masa yang akan 

datang.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang berjudul pengaruh edukasi tentang bullying terhadap 

pengetahuan pada remaja di SMA 5 Bulukumba  

1. Sebelum diberikan edukasi jumlah responden yang memiliki pengetahuan 

kurang tentang bullying lebih banyak dibandingkan dengan remaja yang 

memiliki pengetahuan yang baik dan cukup tentang bullying. 

2. Setelah diberikan edukasi didapatkan hasil perubahan pengetahuan 

menjadi lebih baik dan cukup.  

3. Dengan uji statistic yang menggunakan uji wilcoxon signed rank test 

didapatkan nilai p: 0,000 yang berarti adanya perbedaan proporsi antara 

responden yang memiliki pengetahuan yang kurang  dibandingkan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik setelah diberikan 

edukasi dengan kata lain bahwa edukasi mempengaruhi tingkat 

pengetahuan yang dimiliki siswa siswi SMAN 5 Bulukumba. 

B. Saran 

1. Bagi ilmu keperawatan diharapkan dapat mengembangkan teori 

keperawatan psikologis dan dapat memberikan masukan kepada profesi 

keperawatan tentang pentingnya pengetahuan mengenai bullying dalam 

suatu tindakan keperawatan terkait psikologisnya terutama bagi siswa, 

serta diharapkan bagi perawat untuk memberikan bimbingan kepada 
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pihak guru agar mampu memberikan dukungan secara optimal kepada 

siswanya. 

2. Bagi insitusi SMAN 5 Bulukumba diharapkan dapat memberikan upaya 

informasi, pengetahuan dan saran agar dapat lebih memahami penanganan 

bullying serta untuk mengurangi angka kejadian bullying. 
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Lampiran 1 Lembar Persetujuan 

Lembar Persetujuan Menjadi Partisipan 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Wahdania 

Nim    : A2012055 

 Adalah mahasiswai jurusan keperawatan STIKES Panrita Husada 

Bulukumba yang akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh edukasi 

tentang bullying terhadap pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengekplorasikan secara luas mengenai pandangan remaja 

ataupun masyarakat sekitar terkait bagaimana mereka menanggapi fenomena 

bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukuma.  

 Sehubung dengan hal tersebut dan kerendahan hati saya memohon 

kesediaan siswa/siswi untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. Semua data 

maupun informasi yang dikumpulkan akan di jaga kerahasiaanya dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika bersedia untuk menjadi partisipan, 

mohon untuk menandatangani pernyataan kesediaan partisipan. 

 Atas perhatian dan kesedian partisipan. 

Bulukumba, 20 Mei 2024 

                

Peneliti 

Wahdania 
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Lampiran 2 Informent Consent 

INFORMENT CONSENT 

(SURAT PERSETUJUAN) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

 Setelah membaca keterangan atas penjelasan diatas mengenai manfaat 

penelitian dengan judul “Pengaruh edukasi tentang bullying terhadap pengetahuan 

remaja di SMAN 5 Bulukumba” menyatakan bersedia diikut sertakan partisipan 

dalam menjawab pertanyaan sebagai proses penelitian tersebut. 

 Dalam terlaksananya penelitian ini maka saya bersedia menjawab 

pertanyaan yang ditanyakan kepada saya dengan jawaban yang sesuai dengan 

keadaan dan kondisi saya. 

 

Bulukumba, 20 Mei 2024 

 

 Peneliti      Partisipan 

 

         Wahdania      
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas  : 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Sebelum mengerjakan alangkah lebih baiknya berdoa terlebih dahulu, lalu 

bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian pilihlah jawaban (a, b, 

c dan d) dengan tanda (X) pada salah satu jawaban yang menurut anda benar. 

1. Apa itu bullying atau perundungan? 

a. Segala bentuk perilaku intimidasi atau penindasan dari satu 

individual atau kelompok yang lebih kuat dan dilakukan secara 

berulang-ulang 

b. Segala bentuk perilaku kekerasan yang melibatkan satu individu atau 

kelompok mengalami cidera 

c. Segala bentuk perilaku positif dari satu individu atau kelompok yang 

memberikan pengaruh terdapat perubahan di sekolah menjadi lebih 

baik 

d. Segala bentuk perilaku kecurangan yang dilakukan satu individual 

atau kelompok sehingga merugikan orang lain dan dilakukan secara 

berulang 

PRE POST 
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2. Mirna merasa terganggu dengan bau badan Toni, kemudian Mirna 

menyebarkan kepada teman-temannya untuk menjauhi Toni karena bau 

badannya yang menggangu. Toni merasa dijauhi oleh teman sekelasnya 

tanpa mengetahui penyebabnya sehingga dia tidak mempunyai teman 

untuk kerja kelompok. Termasuk kedalam jenis bullying apakah yang 

dialami Toni? 

a. Bullying verbal 

b. Bullying fisik 

c. Bullying cyber 

d. Bullying sosial 

3. Baru saja Andi memposting foto kebersamaannya dengan para pemenang 

lomba Olimpiade Matematika di Insagram Story-nya. Tak lama 

kemudian, foto yang dipostingnya dikomentari oleh salah satu teman di 

sekolahnya dengan kata-kata mengejek dan kurang pantas. Termasuk 

kedalam jenis bullying apakah yang dialami Andi? 

a. Bullying verbal 

b. Bullying fisik 

c. Bullying cyber 

d. Bullying sosial 

4. Apa yang menjadi efek psikologis korban bullying? 

a. Meningkatnya kepercayaan diri 

b. Peningkatan kualitas tidur 

c. Mendapatkan dukungan sosial yang kuat 
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d. Mengalami rasa takut, cemas dan trauma 

5. Apa dampak bullying pada korban? 

a. Mengalami stress, depresi dan rendahnya harga diri 

b. Menjadi lebih popular di Sekolah 

c. Meningkatkan keterampilan sosial 

d. Meningkatkan kepercayaan diri 

6. Apa yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan bullying? 

a. Mengucilkan individu yang berbeda dari kelompok  

b. Mengedukasi tentang pentingnya toleransi dan menghormati 

perbedaan individu 

c. Mendorong korban untuk membalas dendam 

d. Mendorong intimidasi sebagai cara untuk menyelesaikan masalah 

7. Apa yang menjadi dampak sosial bullying? 

a. Peningkatan keterlibatan dalam kegiatan sosial 

b. Mendapatkan dukungan sosial yang kuat 

c. Munculnya rasa kebersamaan diantara para pelaku bullying 

d. Isolasi sosial dan kesulitan dalam membentuk hubungan yang sehat 

8. Apa yang menjadi akibat jangka panjang dari bullying? 

a. Kecerdasan emosional yang tinggi 

b. Gangguan mental, penurunan performa akademik dan sulit 

berinteraksi sosial 

c. Penambahan kemampuan kognitif 

d. Kecerdasan emosional yang tinggi 
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9. Apa yang menjadi tindak lanjut yang tepat jika anda menyaksikan 

bullying? 

a. Bergabung dengan pelaku dan ikut serta melakukan bullying 

b. Melaporkan kejadian tersebut kepada guru atau orang dewasa 

terpercaya di lingkungan sekolah 

c. Mengabaikan dan tidak melakukan apa-apa 

d. Menyaksikan dan ikut menertawakan korban 

10. Apa yang menjadi cirri-ciri seseorang yang melakukan bullying? 

a. Menghormati dan menghargai perbedaan individu 

b. Berkomunikasi dengan sopan dan baik 

c. Membantu dan mendukung korban 

d. Mengintimidasi, mempermalukan, mengancam korban secara fisik 

atau verbal 

11. Sinta berjalan menyelusuri lorong sekolah, tiba-tiba Sinta di hadang oleh 

seseorang dan Sinta di pukuli serta di dorong. Termasuk jenis bullying 

apakah yang dialami Sinta? 

a. Bullying fisik 

b. Bullying verbal 

c. Bullying cyber 

d. Bullying sosial 

12. Suatu hari ketika Arman pergi ke sekolah, dia mendapat banyak ejekan 

dari teman-temannya. Teman-temannya mengatakan bahwa Arman tidak 

tahu diri karena dia adalah orang miskin yang seharusnya tidak perlu 
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sekolah, tidak hanya itu Arman juga di katai dengan sebutan si kerdil oleh 

teman-temannya. Termasuk dalam jenis bullying apakah yang dialami 

Arman? 

a. Bullying fisik 

b. Bullying verbal 

c. Bullying sosial 

d. Bullying cyber 

13. Bentuk cyber bullying yang mengirimkan kata-kata kasar mengenai 

seseorang disebut…..? 

a. Flaming 

b. Online harrasstment 

c. Denigration 

d. Impersonation 

14. Apa yang menjadi penyebab seseorang melalukan bullying kecuali…? 

a. Adanya rasa ingin berkuasa 

b. Akibat kurang perhatian dari orang sekitar 

c. Akibat sering berkelahi 

d. Rendahnya kepercayaan diri 

15. Pada lingkungan bullying kita dapat mengetahui masalah dan siapa saja 

yang terlibat dalam perundungan di sekolah. Dibawah ini manakah yang 

termasuk kedalam defenisi dari bullying pasif? 

a. Orang yang mendukung perilaku perundungan dengan cara ikut 

tertawa tapi tidak ikut mengejek 
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b. Orang yang suka bullying itu dan ikut-ikutan, tapi bukan dia yang 

memulainya 

c. Orang yang suka bullying, tapi tidak menunjukkan dukungan apapun 

d. Orang yang merundung temannya secara langsung 

16. Apa dampak bagi pelaku bullying, kecuali? 

a. Rasa bersalah dan malu 

b. Tindak pidana penjara  

c. Peningkatan risiko perilaku negative lainnya 

d. Depresi dan trauma 

17. Manakah yang termasuk kedalam perilaku yang tidak boleh dilakukan 

kepada teman disekolah atau di lingkungan rumahmu? 

a. Menghentikan perundungan saat terjadi 

b. Memperlakukan anak laki-laki dan perempuan sebagai tanpa 

membedakan jenis kelamin 

c. Menyebarkan gosip di sekolah dan media sosial 

d. Menenangkan dan mencoba memahami kemarahan teman  

Sumber : (Kemendikbud, 2023) 
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Lampiran 4 SAP (Satuan Acara Penyuluhan) 

Pokok Bahasan  : Bullying 

Sub Pokok Bahasan : Stop Bullying 

Sasaran   : Siswa Siswi SMAN 5 Bulukumba 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

Waktu   : 35 Menit 

Tempat  : SMAN 5 Bulukumba 

Penyuluh/Petugas : Mahasiswi STIKes Panrita Husada Bulukumba 

A. Tujuan Intruksional Umum 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa mengenai bullying sebelum 

dan setelah diberikan edukasi. 

B. Tujuan Inturksional Khusus 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa mengenai bullying 

sebelum diberikan edukasi 

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa mengenai bullying setelah 

diberikan edukasi 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi tentang bullying terhadap 

pengetahuan remaja di SMAN 5 Bulukumba 

C. Materi 

1. Pengertian bullying 

2. Jenis-jenis bullying 

3. Penyebab bullying 

4. Dampak bullying dan pencegahan bullying 
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D. Metode 

Menggunakan metode ceramah, diskusi, demonstrasi dan Tanya jawab 

E. Media 

Menggunakan media LCD untuk menampilkan materi dalam bentuk 

power point dan media leaflet 

F. Strategi Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan pelaksanaan edukasi yaitu 

1. Pembukaan selama 2 menit 

2. Penyampaian materi selama 20 menit 

3. Diskusi tanya jawab selama 10 menit 

4. Evaluasi selama 2 menit 

5. Penutup selama 1 menit 

G. Evaluasi 

Memberikan pertanyaan teori dan aplikasi yang berhubungan dengan 

“Pengaruh edukasi tentang bullying terhadap pengetahuan remaja di SMAN 

5 Bulukumba” 

1. Pengertian bullying 

2. Jenis-jenis bullying 

3. Penyebab bullying 

4. Dampak bullying dan pencegahan bullying 
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Lampiran 5 Leaflet  
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Lampiran 6 Hasil Olah Data 

Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 7 7.0 7.0 7.0 

Cukup 61 61.0 61.0 68.0 

Kurang 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 92 92.0 92.0 92.0 

Cukup 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah - Sebelum Negative Ranks 89
a
 45.00 4005.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 11
c
   

Total 100   

a. Sesudah < Sebelum 

b. Sesudah > Sebelum 

c. Sesudah = Sebelum 

 
 

Test Statistics
a
 

 Sesudah - Sebelum 

Z -8.573
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 7 Master Tabel 
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Keterangan: 

P1-17 (Pertanyaan 1-17) JK (Jenis Kelamin) 

P (Perempuan)   L (Laki-Laki) 

Ar (Anak Remaja)  1 (Baik) 

2 (Cukup)   3 (Kurang) 
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Lampiran 8 Permohonan Bantuan Fasilitas Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 9 Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian Provensi 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
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Lampiran 12 Surat Layak Etik 
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Lampiran 13 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 14 Dokumentasi 

 

Gambar Pengambilan Data Awal 
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